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51  Keslmpulan

Penetitian ini berhasil mengimplementasikan model klasifikasi genre musik
menggunakan arsitektur Convolutional h{pmnl Metwork (CNN) berdasarkan
karakteristik suara. Proses ekstraksi fitur mi MFCC, Chroma, dan Mel
Spectrogram mampi mrpresmm&nn_mﬁnm pm.ung dart sinyal audio tnzp
genre. Model pertam yung dibungun tanpa hy perparametep tuning menghasilkan
akurasi. sebesar 70% Setelah dilakukan tuning menggunakan metode Random
Search terhadap parameter cony filters, kemel size, demse_units, dropout_rate,
dan m rate; akurasi model meningkat lrmﬁ 3%, Huﬂ] l:u menun_]ukka.u
bahwa penggunaan CNN efektif dalom melakukan khﬂﬁkm gm musik secara
Ultﬂlﬁﬁl,dp}pmses tuning hyperparameter lerbukti dapat meningkatkan kinerja
model. Penelition ini memberikan kontribusi dalam pengm sistem
Klusifikasi musik berbasis deep leaming yang dapat diterapkan dalim berbagai
aplikasi, ianﬁ sistemn rekomendast musik, peugelnmpul:m otomutis dalam
layaman ﬂ#ﬂmihg dan aplikasi musik pintar lainnya.

5.2 |Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, tendapat beberapa saran

yang ﬁﬂtﬁjﬂﬁﬂnhﬁnm untuk penelitian selanjutnya:
- Penélitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan menggunakan dataset
yang lebih besar dan lebih bervariasi, baik dari segi jumlah genre musik dan
durasi audio. Hal ini bertujuan agar model yang dibangun dapat memiliki

kemampuan generalisasi vang lebih baik terhadap berbagai jenis musik.

2. Penelitian mendatang disarankan untuk mencoba arsitektur model lain,
seperti LSTM. GRU. stou kombinasi CNN-LSTM. guna menangani
informasi  temporal dan data  audio  secara  lebth  optimal dan
membandingkan performanya dengan CNMN yang digunakan dalam

penelitian ini.
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Bayesian Optimization atau Genetic Afgorithm, dapal menjadi alternatif
kinerja model secara signifikan.

4. Selsin menggunakan fitur MFCC. Chroma. lIll'I Mel .ﬂum'ngrm

dapatian mwﬁamm:mgm




	Bab 5_21.11.4174_1753692517_001.pdf (p.1)
	Bab 5_21.11.4174_1753692517_002.pdf (p.2)

